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( ) TANI BERBASI
STATUS TERNAK DALAM USATIA ‘
o AGROEKOLOGI LAITAN SAWAI

(Studi kasus di Kabupaten Dlitar dan Tulungagung)

§ PADI pAy,

(1. Kartono

ABSTRAK

Selama iniimage status ternak dalam usahatani di mn..vy/u-,qlm!: ditempy, kap
sebagar usaha sampingan, sehingga pembudidayaannya FHI;‘I/{ ?/Jtlrn;rl. Pad, hal
pendekatan usahatani di Inhan sawah irigasi yang berorientasi I'JC’IL’.‘)'HH'I./][) eke.
logt salah satunva adalah usahatani terpadu tanaman-ternak. Dikelolany, Padj.

ternak dalam sistem usahatani terpadu di lahan sawah, dengan pertimbg ngan

bahwa peranan ternak disamping sebagi sumber pendapatan tambahan, Juga
sebagar salah satu mata rantai siklus hara dalam proses produksi usahatap;
Pemeliharaan ternak di pedesaan sangat berguna untulk menghas:]kan Pupyj
organik. dengan memanfaatkan biomas yang banyak tersedia di pedesag,

Tujuan dari penelitian ini yakni untuk memperoleh informasi keragaan Statyg

ternak dalam sistem usahatani padi di lahan sawah rigasi sebagaj landaggy,

konsep iIntegrasi usahatani terpadu tanaman-ternak (crop animal production
system/ yang dilakukan petani. Metode penelitian yang dilakulan dalam pepe-
litian inr bersifat survar menggunakan alat bantu kuesioner, dan analisis tidalk
berstruktur sebagai pelengkap informasi Sebagai studi kasus, penelitian ini
dilakukan di Kabupaten Blitar dan Tulungagung dalam musim tanam padi MH
2000/2001. Jumlah responden 300 orang, dan untulk setiap Kabupaten dipilih 150
orang petani. Untuk Kabupaten Blitar dilakukan di Kecamatan Srengat, Ngle-
gok, Talun, Gandusari dan Ponggok, sedang untuk Kabupaten Tulungagung
dilakukan di Kecamatan Gondang dan Rejotangan. Dari hasil penelitian inj
memberikan gambaran, bahwa. (a) Proporsi pendapatan rumah tangga petani dj
Blitar, 12% dari tanaman pangan, 14,7% dari ternak, dan 5,9% buruh pertanian,
Sedang di Tulungagung 14% dari tanaman pangan, 9,7% dari ternak, dan 159%
buruh pertanian, (b) Sebagian 43% dari petani responden Blitar dan Tulung-
agung menyatakan bahwa usahatani yang dikelolanya tidak memuaskan, dan
sebagian besar 67% menyatakan bahwa hasil dari lahan yang dimiliki belum
mampu untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, (c) Kegiatan yang diandalkan
petani sebagai sumber penghidupan keluarga antara lain; 31% dari peternakan,
19% dari tanaman pangan, dan 18% dari perikanan darat, (d) Mayoritas respon-
den 57% untulk meningkatkan kesejahteraan keluarganya akan berusaha di
bidang peternakan, 229 berusaha di luar usahatani, dan 21% akan berusaha

meningkatkan usahatan;j tanaman pangannya,

Kata kunci - agroekologi lahan sawah, tanaman pangan - ternak

ABSTRACT

So far livestock status on farmey society are still assumed as side of farming
system, so that they are not optimally cultivated. An approach of farming system
i the field. oriented on ecology conservetion of crop animal production system-
454
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cctem 1N irrigated rice field as the basie f'f'r/r‘lr'/n[mn-nl concept of mnteograted
ap-livestock production svstem carried out by the farmers 1 their efforts to
\~.~--r'::;: the sustamability of their farming svetem

vame. Method m this research are survey by

1

and to merease household
wsiyr questioner, and unstrioe-
vomed analvsis as a comprehensive imformation. An assessment in wet P
,‘ 02001, was carried out in Blitar and Tulungagung regencies as a case studdy.
-":-; total of responden were 500 farmers, and cach of them used. 150 farmers. In,
::"-:.77 regency was carried out at distriot Srengat, Nglegok, Talun, Gandusari and
.-wlﬁ,,..:g,«_l.-_ In. Tulungagung regency was carried out at district Gondang and Rejo-
:7 Results of this research was imformation:on (a) the proportion of farmer
mncome 1 Blitar was 12% from food crops, 1.4,7% from livestock, and 5% from
‘-;,‘r"','.“:.'/{.'fl'-'.’/ Jabour: while those in Tulungagung was 14% from food crops, 9,7%
:7;- hvestock, and 15,9% from agricultural labour, (b) From farming system
;'1.7.'.'7.“ of view, about 13% of respondents in Blitar and Tulungagung stated that
their current farming activities were not sa tisfied, while 67% of them stated that
income generated from their farming activities were not able to meet their
households” daily needs, (c) According to the farmers, type of farming system
activities most reliable as the source of income were livestocik 31%, followed by
food crops 19%, (d) The mayority of the farmers on their plan to improve their
Iivestock as the most reliable activity 57%, and 22% was on off farm activities and
21% was improve to food crops.

Key words - agroecology of irrigated rice field, food crops - livestock

PENDAHULUAN

Selama ini Jmage status ternak dalam usahatani di masyarakat ditem-
patkan sebagal usaha sampingan, sehingga pembudidayaannya tidak optimal.
Padahal pendekatan usahatani di lahan sawah irigasi yang berorientasi peles-
tzrian ekologi salah satunya adalah usahatani terpadu tanaman-ternak. Dike-
lolanya padi-ternak sebagai basis dalam sistem usahatani terpadu di lahan
sawah, dengan pertimbangan bahwa peranan ternak disamping sebagi sumber
pendapatan tambahan, juga sebas-., salah satu mata rantai dari siklus peredaran
unsur hara dalam proses produksi usahatani (Harwood, 1979). Menurut Soewarjo
dan Abdurachman (1982), hahan organik tanah merupakan bagian integral dari
kesuburan tanah dan memegang peranan penting dalam menentukan sifat fisik
dan kimis tanah, schingga bahan organik perlu dipertahankan pada tingkat
tertentuy hagj pertumbuhan tanaman,

Sglah satu alternatif pengembangan ternak dalam pemberdayaannya di
szlzrel}fzf yakni denggq memanfaatku_n limbah pertanian. (erami 'pudi) dan
Aonjag] Zf;Yatflg saat ini belum Ler:panfuutlmn secara optimal, Melalui tekl}olog}

Bk caran érmentasi dengan mikroba lokal, musullah 'tcrs_ebut dapat c.hata51
yang mudah dan murah, serta dapat diaplikasikan pada tingkat

455
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S
peternakan rakyat. Propinsi Jawa Timur merupakan kantung ternak g
7.81% dari populasi nasional, dan 90% bere:gan
ady di

populasi sapi potong sebesar 2
peternakan rakyat/peternak kecil, dengan jumlah pemeliharaan sebanya) ;.
1-4

ekor/peternak (+ 2 ekor). Sementara itu kebutuhan daging semakin mep;
dari tahun ketahun (Anonim, 2000d) Mingkat
Sekitar 72% penduduk Jawa Timur bermukim di kawasan pedesaan
kebanyakan sebagai petani, peternak dan nelayan dengan tingkat Pendidxan
dan keterampilan yang relatif masih rendah. Dari potensi daratan yang adlkan
Jawa Timur, sampai dengan tahun 2000 status penggunaan untuk pertaa-di
_bunan 4,33%, dan sisanya u:tlzﬁ

tanaman pangan kurang lebih 48,73%, perl:
tambak, kolam, pemukiman dll. Pemilikan lahan keluarga tani di Jawa Timy
r

sebagian besar (kurang lebih 72%) memiliki lahan kurang dari 0,5 hekt,
Walaupun pemilikannya sempit namun pengelolaanya sangat intensif, dan h:j

ini mengakibatkan pengelolaan lahan tidak efisien (Anonim, 2000c)
Penggunaan kompos di sawah akan memperbaiki sifat fisik tanah day

sgkaligus akan mengurangi penggunaan pupuk kimia yang harganya relatif
tinggi. Penurunan biaya produksi dengan penggunaan kompos/bokashi pada
sistem ushatani padi mendorong petani untuk memelihara ternak dengan tekno-
logi fermentasi dan amoniasl. Siklus pemanfaatan jerami seperti ini sebenarnya
sudah banyak dilakukan di Jawa Timur, dan beberapa daerah pertanian lainny,

Pemeliharaan ternak di pedesaan menurut Coen Reijntjes et al. (1999)
sangat berguna untuk menghasilkan kompos yang bermutu dengan meman:
faatkan biomas yang banyak tersedia di pedesaan. Kondisi tersebut menempat-
kan posisi ternak menjadi bagian integrasi dari sistem budidaya tanaman-ternak
melalui pola LEISA (Zow External Input Sustainable A griculture).

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk memperoleh informasi
keragaan status ternak dalam cistem usahatani padi di lahan sawah irigasi

konsepsi pengembangan teknologi integrasi usahatani
) yang dilakukan petani

sebagai landasan bagi
terpadu tanaman-ternak (crop animal production system
untuk menjaga keberlanjutan usahataninya dan menambah pendapatan rumah-

ua Kabupaten Blitar dan Tulung:

tangga petani. Lokasi kegiatan dilakukan did

agung.

(Sabrani et al., 1999).

METODOLOGI

er maupun sekunder dilaku-

Pengumpulan dan kompilasi data, baik prim
kan di Kabupaten Blitar dan Tulungagung sebagai studi kasus sistem usahatani
tanaman-ternak, yang diharapakan dapat mencerminkan kondisi yang sama
untuk beberapa daerah lain di wilayah Jawa Timur. Pengkajian dilakukan
dengan metode surval menggunakan alat bantu kuesioner, dan analisis tidak
kurasian data yang diperoleh.

berstrukturr sebagai pelengkap informasi serta kea
2 musim tanam padi pada MH 2000/2001. o
ten dipilih 150

Penelitian dilakukan selam
Jumlah responden 300 orang, dan untuk setiap Kabupa . ,
b pertanyaan terstruktur melalw kues!
Kecamatan

petani responden untuk menjawa
n data primer di Kabupaten Blitar dilakukan di ;
asing Kecd’

andusari dan Ponggok yang masing m

Cakupan Kegiatan

orang
oner. Pengumpula
Sreneat, Nglegok, Talun, G
100
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natan diwakil oleh 30 vesponden. Sedangk;
Lukan di Kecamatan  Gondang dan Re
il\\‘ﬂk‘l‘ oleh 76 orang responden

l Sumber nformasi 50Tmn.l.-;- diperoleh dayi laporan dinas, huku statistik
dan laporan hasil penehtian terdahuln vang telah ada. Data sekunder yang

rorsedia di Mistan, snak, Bappeda, BIPP/KIPPK dan instanai terkait, dilaku-
kan verifikast dan Kompilasi,

\1(‘(01‘!1‘ ;\l\:llisis

- di Kabupaten Tulungagung dila-
1otampan yang tiap-tiap Keeamatan nya

Data dan informas1 yvang terkumpul selanputnya dianalisis secara des
kriptif. Sedang fungst statistik induktif (li[)(‘l‘l:\ln‘:lkill-l untuk menggambarkan
km".di-‘l dan permasalahan umum wilayah. Peubah yang diamati meliputi: peng-
cunaan lahan, pilithan jenis komoditas, pola tanam, teknik budidaya, sistem

pengelolaan lahan, usahatani, curahan waktu kerja, masalah yang dihadapi
dalam usahatani, serta kesejahteraan keluarga tani

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaan Ternak Dalam Usahatani di Kabupaten Blitar dan Tulungagung

Dari Tabel 1 nampak bahwa potensi luas lahan sawah irigasi (teknis,
setengah teknis, sederhana dan non PU) di Kabupaten Blitar tercatat 30.538 ha
atau 18,63% (Anonim., 2000a) dan di Kabupaten Tulungagung 20.504 ha atau
19.54% (Aonim., 2000b). Lahan sawah di dua Kabupaten tersebut juga merupa-
kan lahan yang paling intensif dalam kegiatan usahatani tanaman pangan, dan
sangatlah potensial untuk pengembangan ternak

Tabel 1. Luas penggunaan lahan pertanian di Kabupaten Blitar dan Tulungagung

tahun 1999.
' No Uraian Blitar Tulungagung
Luas (ha) (%)* Luas (ha) | (%)

1. | Sawah Irigasi: 30538 18,63 20504 19,54
Irigasi teknis 21170 12,92 11547 11,00
Irigasi setengah teknis 3568 2,18 6210 5,92
Irigasi sederhana 5023 3,07 2134 2,03
Irigasi Non PU/Desa 777 0,47 613 0,58

2. | Sawah tadah hujan 1219 0,74 2430 2,32

3 | Tegal 47862 29,21 22849 21,77

|3 | Tambak 25 0,02 8 0,01

4 | Kolam 55 0,03 25 0,02

5| Hutan rakyat 2542 1,55 2382 2,27
|6 | Hutan negara 23935 14,61 31610 | 30,12
7__| Perkebunan 15017 9,16 4140 3,94
| 8 | Pekarangan/halaman 34761 21,21 18813 17,93
(9| Lain-lain 7925 4,84 2192 2,09

Total 163879 100,00 104953 | 100,00

Sumber: Laporan Tahunan Dinas Pertanian Kabupaten Blitar dan Tulungagung 1999,
Persentase dari total lahan di Kabupaten yang bersangkutan
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Dari Tabel 2 dan 3 terlihat bahwa usaha peternakan, di Kabupay
. on N
rat besar untuk dikembangkay, ‘!llhlnr
Ty ety
!

dan Tulungagung memiliki potensi sang
juga jumlah tenaga kerja/orang yang terlibat di bidang peternakan relat;
besar (Blitar 41.263 orang, dan Tulungagung 33.962 orang). o ]rc"k"p
Dari Tabel 2 dan 3 juga memberikan gambaran bahwa usahatani tg
teljnak nampaknya telah menjadi pilihan banyak petani di wilayah Knlmlm"n'
Blitar dan Tulungagung, tidak terkecuali juga di lokasi sawah irigasi, D""fpm,_.n
pengumpulan data primer dan sekunder nampak adanya kondisi yang mn h"”_"
}'akl}i adanya perubahan pandangan terhadap status lkomoditas LCl'nﬂken;:r!k
ruminansia besar, ruminansia kecil maupu. ternak unggas scbagai gy ik
potensi yang menjanjikan dalam usahatani mereka. Mber
Tabel 2. Populasi ternak di Kabupaten Blitar dan Tulungagung tahun

1999.
| Populasi Ternak
No. Jenis Ternak Kabupaten Kabupaten
Blitar Tulungagung
1 Sapi potong 98.333 82.727
2 Sapi perah 7.279 6.593
3 Kerbau 6.420 1.863
4 Kuda 359 150
5 Kambing 86.453 62.176
6 Domba 48.472 19.327
7 Babi 1.485 5.531
8 Ayam buras 1.643.621 796.852
9 Ayam petelur 875.110 502.501
10 Avam pedaging 2 10.033
11 Itik 73.030 122.561
Kabupaten Blitar dan Tulungagung 1999.

Sumber: Laporan Tahunan Dinas Pertanian

Tabel 3. Tenaga kerja dan kelompok tani ternak di Kabupaten Blitar

dan Tulungagung tahun 1999.
[ No Uraian Kabupaten
Blitar Tulungagung |
1 Peternak (orang) 41.263 33.952
2 Industri (orang) 24.993 28.849
889 671

3 Kelompok Tani (kelompok)

Sumber: Laporan Tahunan Dinas Pertanian Kabupaten Blitar dan Tulungagung 1999.
an Pemilikan Lahan Pertanian
dalam kegiatan pertanian secara

barkan skala usaha, kemam-
i Tabel 4 nampak

ahan sewa/sakap
eka miliki (rata-

1. Penguasaan d
Tanah atau lahan adalah modal utama
umum. Luasan pemilikan ]ahan dapat menggam

puan berproduksi dan tipe pertanian yang diusahakan. Dar
ahan yang dimiliki, terlihat penguasaan ]

bahwa status luasan |
relatif cukup besar, hampir setengah dari total lahan yang mer .
ha, sedangkan sewa/sakap 0,80 ha). Kondisi ini memberlkan
djperoleh

an lahan berlebih yang

an dan menyewakan tanahny?

rata total milik 1,90

kesan adanya kelom
dari petanl yang meningga

pok yang memiliki penguas
lkan sektor pertani
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da orang lam. Seeara rinct komposisi lnhan pertanian ving dinanhakan

kepa jen dapat dilihat pada Tabel tdan Lampiran Tabel 1
respoOn« '
Tabel n Rnln;r:ﬂn penguasaan Inhan petam (115)
—— | ) Iabupaten Itatarata pengunaaan lnhan
J Jahan - Dlitay Falungagung dari dun Kahapaten
Jenrs Sewa, Sewa, Sowa,
“ Ak fSakap, dUEdumlah ) Nk ] Sakap, dit | dumdah | Mink Sakap, dIT| Jumlah
L hingas 041} 018 0.89_1 0.80 037 | 117 060 042 | 1oy
B 021 [ ean L osi Joae [ o o2 fos 02} 011
e T RN XL S R YT ow Tos oo [Tom
:j"l,,.'pb LI I S U L I R LT 00__ L 006 [ o6y [ oos | 071
Pl joas foeed L o8 foor [ oo 001 | oo 0.02 011
oo oo o Loos o | o | wws | ons | om
E‘!‘:/L 16 _1_1.04 350 [ 138 [ 057 192 | 1oo | oso | 271

3 Usahatam Peternakan

pemilikan ternak bagi masyarakat pertanian merupakan hal yang sangat
waiar, karena pemeljlmman ternak dan budidaya tanaman pertanian saling
menunjang dan terkait satu sama lajn. Akan tetapi yang sering diabaikan dalam
analisa ekonomi pertanian adalah nilai ekonomis dari ternak bagi keluarga tani.
Qering ternak hanya dianggaP sebagai pendapatan sampingan atau bagian kecil
dan income (pendapatan) bagi keluarga tani sehingga sering diabaikan. Sebagian
hesar petani responden di lokasi st.udi memiliki ternak yang cukup beragam, baik
berupa ruminansia besar dan kecil, maupun ternak unggas seperti tertera pada

Tabel 5 dan 6.

Tabel 5. Jumlah responden yang memiliki ternak di setiap Kecamatan

r Blitar Tulungagun
Jenis Ternak

Srengat| Nglegok | Talun | Ponggok |Gandusari| Total [Gondang Rejotangan| Total
Sapi Potong 5 5 30 12 7 59 38 36 74
Kapi Perah 2 0 4 30 4 40 21 4 25
Kambing 6 14 20 2 19 62 45 60 105
Domba 0 0 8 0 16 25 18 32 50
Avam petelur 11 0 0 0 0 11 0 15 15
Avam pedaging| 0 8 0 0 0 8 0 0 0
Avam buras 30 30 24 28 22 134 53 68 121
Bebek 0 0 0 0 0 0 0 13 13
[ul/mentok 2 5 6 0 3 16 8 4 11

Dari Laporan Dinas Peternakan Propinsi Jawa Timur TA 1999/2000 (Ano-
nim, 2000d) memberikan informasi bahwa keragaan pendapatan yang diperoleh

melalui usaha peternakan untuk

peternak sapi potong Rp. 965.350,-/kap/th,

Peternak sapi perah Rp, 2.213.628,-/kap/th, dan peternak unggas Rp. 3.795.290/

k

sebanyak 2.433.725 or
2000d). Dari Laporan

Dinas

kaplfan, bahwa keberadaan
menjadi harapan masyaraka

t
katan kesejahteraan keluarga.

apith. Sedang penyerapan tenaga kerja di

bidang peternakan tahun 1999
ang yang umumnya dilakukan di pedesaan (Anonim,

Peternakan Prop Jatim TA 1999/2000 juga diung-

Dipinda

i dengan CamScanner

ternak di Jawa Timur merupakan komoditas yang
tani di pedesaan, terutama dalam upaya pening-
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Dari Tabel 5 dan 6 tampak bahwa mayoritas petani responde
mengusahakan ternak. Usahatani ayam buras, kambing dan anin telah
merupakan jenis ternak yang banyak dipelihara oleh petani di Blitnpomng
- . . ' . r

Tulungagung (85, 55.7 dan 44.3%), selain itu pemeliharaan domba (gap dan
Sapi

perah juga terlihat cukup tinggi (25 dan 21.7%).

Tabel 6. Persentase responden yang memelihara ternalk di lokasi stu; (%)
(0

_ Jenis Ternak Blitar Tulungagung Rata-rata
Sapi Potong 39.3 19.3 4.3
Sapi Perah 26.7 16.7 217
Kambing 11.3 70.0 55.7
Domba 16.7 33.3 25.0
Avam ras petelur 7.3 10.0 87 ]
Avam ras pedaging 5.3 0.0 27
Avam buras 89.3 80.7 850 |
Bebek 0.0 8.7 4.3
Itik/mentok 10.7 7.3 9.0 |
Tabel 7.Rata-rata jumlah pemilikan ternak dari petani responden
Rata-
. Blitar (ekor) Tulungagung (ckor) d‘;r’; n;?:
Penis Ternak Gandu | Rata Flicjotanga Rata" |Kabupaten
Srengat | Nglegok | Talun Ponggok| sari rata |Gondang n rata
Sapi Potong 0.1 0.2 2.0 0.4 0.3 0.6 0.7 0.5 0.6 0.6
Sapi Perah 0.3 0.0 1.0 6.0 1.0 1.7 0.0 0.1 0.1 0.9
Kambing 0.2 0.6 0.2 0.0 4.2 1.0 0.2 2.1 1.1 1.1
Domba 0.0 0.0 0.0 0.0 5.7 1.1 0.2 0.1 0.1 0.6
Ayvam petelur 19.0 0.0 0.0 0.0 0.0 3.8 0.0 100.0 50.0 26.9
Avam potong 0.0 716.0 0.0 0.0 0.0 143.2 0.0 0.0 0.0 71.6
Avam buras 8.0 69.4 10.5 9.5 12.9 22.1 9.7 178.1 93.9 58.0
Bebek 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 2.2 1.1 0.5
Itik/mentok 2.2 2.2 0.4 0.0 0.1 1.0 0.1 2.6 1.4 1.2

Sedang untuk rata-rata jumlah pemilikan ternak di setiap lokasi Keca

matan baik di Blitar maupun Tulungagung keragamannya sangat tinggi (Tabel
7). Hal ini sangat dimungkinkan karena potensi sumberdaya pendukung baik
alam maupun sosial ekonomi disetiap lokasi tidak sama disamping peluang akses

pasar dan informasi komoditas yang mereka miliki berbeda.

4. Alokasi Curahan Waktu Kerja Responden
Dalam kegiatan pertanian hal yang sangat penting diperhatikan untuk
curahan waktu

melihat intensitas usahatani yang dilakukan adalah alokasi dari
m survai yang dilakukan telah diperoleh

pada komoditas yang diusahakan. Dala ]
Orang Kerja (HOK) untuk kegiatan

informasi mengenai banyaknya Hari
pertanian dan peternakan selama satu tahun seperti yang tertera pada Tabel 8.
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Alokast tenaga kery: nl:
Alok: I ia (dalam dan luar kelunrgn) untuk sek
dan pertanian selama setahun ‘ ke neldor peternnkan

P Ihtar (HOR)
Itatn Tulungaguneg (1012 | ara

1 I.,_“s('ll\ o m k _‘" g .
\ ,_J,».‘:_“ g 11__».\1.11 ok | Talun | Pongpok | Ganduean ratn - ratn
— 218 ERTS e o 1 Gromilang | egotangan
—— SRCALL I A L L T Il’" L
i [ HH T

.ﬁ’.i].l' -
- 133 170 247 y -
I 12 150 2281 19
) ] ) ) o 191 7'[/.5 »

108 18 ' -
W Ash ] 6 LN IR RN TURE YH I
- —— —— — - - ’ “

18

T;T be

J\eragaan Vvang menarik p:uln curaha i wani r ‘ .
ctud adalah jumlah alokas1 waktu di hcbc:-‘m:‘:;ll]‘(t)‘]l:ni:;'t]‘(I:.l(]..,l,;;!.“:imd”(lr‘r,‘]]l I“k;.m
Pmmgﬂk d1 Bhtm'._ serta Rejotangan di Tulungagung) r:l;;"nl:.;:nw-]td un ']d);
geaha petcrnakan jauh melampau sektor pertanian. Bila riilii1'z;; r'xt'xt-l ‘ Lu :Jl'nll:" l
<atu kabupaten, baik di Blitar maupun Tulungagung juml‘uh (ul;)kr'::idt,c-d lin
keria antuk peternakan telah melampaui dibanding];an yang'di ‘(.r run?l:i;:
untuk usaha pertanian (228.4 HOK berbanding 207 HOK untuk I.’»litr:;r L’d'lr; ’5‘24
HOK perbanding 188.5 HOK untuk Tulungagung). Hal ini mengga'm;)arl.{an
bahwa pada lokasi studi tersebut curahan tenaga kerja untuk budidaya peter-
nakan lebih banyak daripada untuk usaha budidaya tanaman sebagai sumber

pendapatan yang diandalkan oleh petani dalam mata pencaharian mereka.

5. Pendapatan Rumah Tangga Petani

Pada dasarnya tujuan utama suatu kegiatan produktif adalah untuk mem-
peroleh pendapatan bagi keluarga. Dari survai yang telah dilakukan di kedua
Kabupaten diperoleh informasi, bahwa proporsi pendapatan dari sektor perta-
nian tanaman pangan dan hortikultiura serta peternakan ruminansia besar dan
unggas hampir sama besar dan seimbang (Lampiran Tabel 2). Hal ini menun-
jukkan bahwa petani di lokasi studi kini tidak bisa mengandalkan mata pencaha-
riannya hanya dari satu sektor/usaha saja, masih banyak kegiatan lain yang
memberikan kontribusi sebagai pendapatan bagi rumahtangga antara lain; per-
ikanan, perdagangan, jasa ataupun buruh pertanian maupun non pertanian..

6. Orientasi Usahatani Responden
Pelaksanaan dan keberlanjutan usahatani s

orientasi petani yang bersangkutan. Dari hasil s
bahwa mayoritas petani (43%) belum puas terhadap usahatani yang mereka

lakukan, 24% merasa kurang puas, 10% merasa cukup puas, dan 23% merasa
sangat memuaskan. Hal ini erat kaitannya karena sebagian besar responden
(67%) menyatakan tidak mampu mencukupl kebutuhan rumahtangganya, dan
bahkan 28% responden menyatakan masih belum dapat mencukupi kebutuhan
rumahtangganya meskipun sudah melakukan usaha sampingan di luar usaha

lain yang mereka lakukan (Lampiran Tabel 3). . .

Dari data survai diperoleh gambaran bahwa sekitar 31% dari petani
responden mengandalkan pendapatan rumah tangga dari sektor peter nakan, dan
18% dari sector perikanan. Sedangkan yang masih mengandalkan sumber per-
dapatan utama keluarga dari sektor pertanian tanaman pangan hanya 19%,
tanaman hortikultura 5% dan buruh pertanian 5%. Untuk masa yang akan

datang sektor peternakan menjadi harapan bagi mayoritas sebagian rgspon‘;ieon
(57%) dalam usaha meningkatkan kesejahteraan Leluarganya. Sekitar 21%
461
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responden menyatakan akan terus mengupayakan peningkatan peng,
luarga dari sektor pertanian, dan sekitar 22% menyatakan akan bemp];;tnn ke.
aya Mme

cari peluang usaha diluar sektor pertanian dan peternakan (Lampiran Tabe] o n-

KESIMPULAN

Beberapa kesimpulan dari hasil survai yang telah dilakukan adalah:
Keragaan rata-rata penguasaan lahan (sawah irigasi, sawah tadah ,;
tegal, kebun, dan kolam) petani responden di Blitar (Kecamatan Sreu}an,
Nglegok, Talun, Gandusari, dan Ponggok) relatif cukup luas yaknij 3115gat,
(2.46 ha hak milik, dan 1,04 ha sewa/sakap). Sedang untuk di Tuiu ha
agung (Kecamatan (ondang, dan Rejotangan) seluas 1,92 ha (hak m.r;'g-
1,35 ha, dan 0,57 ha sewa/sakap). ik

Proporsi pendapatan rumah tangga petani responden di Blitar, 12% darj
tanaman pangan, 14,7% dari ternak, dan 5,9% buruh pertanian. Sedang g;

Tulungagung, 14% dari tanaman pangan, 9,7 dari ternak, dan 159y

buruh pertanian.

e Sebagian (43%) dari petani responden di Blitar dan Tulungagung menya-
takan bahwa usahatani yang dikelolanya tidak memuaskan, dan sebagian
besar (67%) menyatakan bahwa hasil dari lahan yang dimiliki belum
mampu untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.

e Kegiatan yang diandalkan sebagai sumber penghidupan keluarga dari
sektor pertanian, antara lain; 31% dari peternakan, 19% dari tanaman
pangan, dan 18% dari perikanan darat.

e Sebagian mayoritas responden (57%) dalam rencana selanjutnya untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga akan berusaha di bidang peter-
nakan, sebagian (22%) berusaha di luar usahatani, dan sebagian lainnya
(21%) berusaha akan meningkatkan usahatani tanaman pangannya.

Ucapan terima kasih
Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada sdr.; Kuntoro Boga,

Bambang Irianto, Nurul Istigomah, Sentot Soemarsono, Ruly Hardianto, Indra

Juanda, Yuwoko, dan Subandi
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LAMPIRAN
Lampiran Tabel 1. Rata-rata pemilikan lahan fi tinp Kecama u_m_ﬂudi kasus
TTT l-i—)— - LY ——-
F Jemis lahan - l-l—I'vl—_—t;\nthlﬁn \ _'!Z‘[?L'gffi.;)\\:
St | Mook | Thun [ Pongrok i Rataan | Goodarg | Reptargan|
Aan
Sawah Ingasi 060 0314 0.36 0.3 042 | 04l 1.33 028 | o~
Sw Tadah Hwyan 0.50 0.11 0.00 (.56 0.00 0.24 0.00 0.25 Ti\
Ladang Tegal 037 0.52 006 0.78 029 0.40 0.21 043 027\
Kebun 010 134 367 0.70 023 1.21 002 010 0o
Kolam 000 010 035 000 0.27 0.16 0.05 0.04 0 0;
Lainnva 017 000 000 0.05 0.05 0.05 0.07 0.04 00r
Total 1.73 215 1.43 2.41 1.26 2.46 1.G8 1.04 ] 3‘:
Lampiran Tabel 2. Proporsi sumber pendapatan rumahtangga (ayah, ibu dan anak) di
Blitar dan Tulungagung (dalam prosen)
—
Blitar (%) Tulungagung (%)
Sumber pendapatan " : Rata-
gleg] Pongg[Gandus| Rata: Gon |Rejotan . Tata
Srengat ok Talun ok ari rata dang gan ata‘rata
I. Pertanian
A Usahatani
Tanaman Pangan 159 |13.3] 208 | 36 6.2 12.0 17.0 11.1 14.0 13
Hortikultura 934 | 40 45 | 18.1] 3.1 10.6 14.0 4.1 9.1 99
Rumenansia besar 2.0 83| 58 |37.7] 19.9 14.7 14.1 5.3 9.7 12.2
Rumenansia kecil 2.8 36| 0.0 0.0 5.5 2.4 2.7 2.4 2.5 25
Unggas 3.1 46 | 107 | 43 0.3 4.6 1.2 28.1 14.6 9.6
Perikanan 0.0 51| 8.1 0.0 9.0 4.5 0.0 8.6 4.3 44
iPerkebunan 0.3 77| 58 | 83 1.8 4.8 1.0 1.0 1.0 29
B. Diluar usahatani
Buruh pertanian 8.5 16| 82 103 09 5.9 25.7 6.1 15.9 10.9
Sewa asset 0.8 20| 00 0.0 0.0 0.6 0.0 0.0 0.0 0.3
ertanian Lainnya 0.0 1.9 | 0.0 0.0 2.6 0.9 3.7 12.0 7.9 4.4
TI. Non Pertanian
Perdagangan 0.0 22) 73 | 82 5.2 4.6 10.4 2.5 6.5 5.6
Usaha angkutan 00 |o00] 00 | 00| 00 0.0 0.0 0.0 0.0 0
Jasa 0.0 125 0.0 3.8 6.0 4.5 1.8 4.2 3.0 38 |
Usaha Industri 00 | 48] 00 | 55| 00 2.1 4.6 1.9 33 | 27 |
Buruh non pert. 00 [51] 00| 00| 42 18 | 0o | 03 02 | !
TKI 00 |235]| 00| oo | 320 | Ny | 00 | 72 36 | T5
Non Lainnya 32 |oo|2s7] 00| 23 | 148 | 38 | 52 45 | 97
100.0 |100.0{ 100.0 | 100.0] 100.0 100.0 | 100.0 | 100.0 100.0 ____lgg-——‘

I'otal Keseluruhan
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mahel Persepst petam te :
. rabel 3 pst petam terhadap vweahatani yang dilakukan di Blit
sl : i Blitar dan

Lampir Tulungagung
/ l'l‘.'n."l;\A“‘“_“ o I
Jumlah (%
T Pendapat mengenal wsahatam vang telah diakulens | f————
L}"ﬁ';ﬁ;};.n memuaskan —— e
/’1—1:1111 memuaskan — ..!() 10
/T"Fl\':;‘: memuaskan f_’" 23
3 Tidak ;nvmmsk.m ‘): 21
— Hanva hasil dan lahan vang dimihki sudal cukup 129 13
T untuk memenuhi kebutuhan keluarga?
" 11 ‘f“{{f:: 81 27
y peiun
"o Tidak tentu 21%1 667
~ | Jika belum. hasil vang diperoleh dari lahan sendiri
| ditambah usaha sampingan?
‘ " a. Sudah cukup 201 =3
: | b. Belum cukup 34 T
. | ¢. Tidak tentu 12 .
"7 | Kegiatan yang paling diandalkan sebagai sumber
" | penghidupan keluarga.
,‘ 2. Usahatani tanaman pangan 57 19
3 Horgkultura _ 5T :
™ | c. Peternakan 93 31
| d. Perikanan 54 18
;"Webunan 6 2
I—_Tf-m‘ ertanian 15 5
" | g. Perdagangan 18 6
[~ | h. Buruh non pertanian 6 B
" | 1. Industri/jasa 27 9
|4. TKI 6 2
| | k. Lainnya 3 1
I'ET Rencana  selanjutnya untuk meningkatkan
kesejahteraan keluarga.
| a. Meningkatkan usaha pertanian _ 63 21
[ Tb. Meningkatkan usaha peternakan 171 57
™ [ ¢ Melakukan usaha lain diluar *_.hatani 66 22
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